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Latar Belakang: Tanaman terung ungu (Solanum melongena L.) merupakan salah 

satu jenis tanaman yang diduga mengandung senyawa glikoalkaloid berupa 

solasodin yang diduga dapat menurunkan kualitas spermatozoa. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak terung ungu (Solanum 

melongena L.) terhadap motilitas dan viabilitas spermatozoa secara in vitro. 

Metode: Penelitian eksperimental dengan rancangan post-test control group 

design ini menggunakan sampel semen yang diperoleh dari pria sehat usia 25-35 th 

berjumlah 10 orang dengan kriteria jumlah sperma minimal 20 juta/ml dan volume 

semen minimal 2 ml yang dibagi menjadi 4 kelompok, KK (kelompok kontrol), 

KP1 (ekstrak terung ungu 2%), KP2 (ekstrak terung ungu 4%) dan KP3 (ekstrak 

terung ungu 8%). Pemeriksaan motilitas dan viabilitas spermatozoa diperiksa 

menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400x. Hasil: penelitian ini didapat 

rerata motilitas spermatozoa KK=82,16; KP1=39,33; KP2=23,83; K-P3=7,16 dan 

rerata viabiltas spermatozoa KK=79,50; KP1=26,83; KP2=15,67; KP3=9,00. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan One Way Anova, hasilnya terdapat 

perbedaan kualitas spermatozoa antar berbagai kelompok (p<0,05), kemudian data 

dianalisis dengan uji Post Hoc menunjukan ada perbedaan signifikan antar 

kelompok(p<0,05). Kesimpulan: Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

terung ungu dapat menurunkan motilitas dan viabilitas spermatozoa. 
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 Abstract 
Background: Eggplant (Solanum melongena L.) has been shown to contain 

solasodin glikoalkaloid capable of degrading the spermatozoa quality. Objectives: 

This study aims to determine the effect of purple eggplant extract (Solanum 

melongena L.) on the motility and viability of spermatozoa in vitro. Methods: This 

was an experimental research study a with post- test control group design.  The  

semen samples of  healthy men were divided into one of the following groups: KK 

(no treatment), KP1 (eggplant extract 2%), KP2 (eggplant extract 4%) and KP3 

(eggplant extract 8%). Motility and viability of sperm (the indication of sperm 

quality) were assessed using a microscope with a magnification of 400X. The 

result were analyze using One Way Anova followed by Pos Hoc test. Result: The 

results showed mean of sperm motility for KK, KP1, KP2, KP3 were 82.16; 39.33; 

23.83; 7.16 respectively. Mean of sperm viability of KK, KP1,KP2,KP3 were 

79.50; 26.83; 15.67; 9.00 respectively. One Way Anova resulted in the 

significance difference in the sperm quality among the groups (p<0.05).  Post Hoc 

test resulted in a significant difference between groups (p<0.05). Conclusions: In 

conclusion, that the Solanum melongena L. can reduce the motility and viability 

sperm. 
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PENDAHULUAN 

Keluarga Berencana (KB) merupakan upaya peningkatan kepedulian dan peranserta 

masyarakat dalam pengaturan kelahiran untuk mewujudkan keluarga kecil yang bahagia dan 

sejahtera. Salah satu program KB yang sedang dilakukan saat ini adalah perbaikan kualitas 

pemakaian kontrasepsi oleh karena adanya kegagalan kontrasepsi, ketidakpuasan terhadap alat 

atau cara kontrasepsi, efek samping, dan kurang tersedianya alat kontrasepsi tersebut (Pratiwi, 

2012). Hasil survei demografi kesehatan indonesia (SDKI) tahun 2012, kesertaan suami 

terhadap KB masih sangat rendah yaitu hanya 4,4% yang meliputi: Penggunaan kondom 

(0,9%), vasektomi/metode operasi pria (MOP) (0,4%), senggama terputus (1,5%) dan pantang 

berkala (1,6%). Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi pria terhadap program KB masih relatif 

rendah dan dapat menimbulkan masalah kependudukan seperti jumlah penduduk yang banyak, 

pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi dan penyebaran penduduk yang tidak merata. Badan 

Kesehatan Dunia (WHO) telah membentuk suatu strategi penelitian yang mengembangkan 

kontrasepsi pria melalui bahan atau zat dari tumbuh-tumbuhan yang diduga mempunyai bahan 

aktif yang bersifat antifertilitas (Pratiwi, 2012). 

Di Indonesia ada tanaman yang di duga mempunyai sifat antifertilitas pada sel 

spermatozoa yaitu tanaman terung ungu (Solanum melongena L.). Tanaman ini berasal dari 

benua Asia terutama India dan Burma yang mengandung senyawa alkaloid dalam bentuk 

glikosida yaitu solanin, tomatin dan solasodin. Solasodin merupakan senyawa glikoalkaloid 

steroidial yang terkandung pada terung ungu dan diduga memiliki efek antifertilitas (Kumar et 

al., 2019).  Lahdji dan Novitasari (2017) menyebutkan bahwa pemberian ekstrak ethanol terung 

ungu dapat menurunkan persentase motilitas spermatozoa tikus secara signifikan dibandingkan 

kontrol. Solasodine menghambat ekspresi luthenizing hormone (LH) dan spermatogenesis pada 

tikus (Wulansari et al., 2019).  Penelitian terkait penggunaan terung ungu pada spermatozoa 

manusia belum banyak dilakukan, penelitian yang dilakukan oleh Eliza (2010) menyebutkan 

bahwa dengan pemberian ekstrak terung ungu dengan dosis 0,5%, 1% dan 2% dapat 

menurunkan kualitas sperma secara in vitro yang meliputi penurunan motilitas, viabilitas, dan 

integritas  membran sperma. Penurunan parameter kualitas sperma pada penelitian tersebut 

sudah terjadi pada dosis yang paling rendah yaitu 0,5%. Hal ini menerangkan menujukkan 

bahwa zat yang terkandung dalam ekstrak buah terung ungu dapat mempunyai efek 

spermatisida terhadap ketiga parameter tersebut yaitu motilitas, viabilitas dan integritas 

membran sperma, dalam hal ini efek yang paling menyolok adalah terhadap motilitas dan 

integritas membran sperma. Penurunan motilitas dan viabilitas sperma dapat disebabkan oleh 

terganggunya permeabilitas membran sperma, sehingga akan mengganggu transportasi zat-zat 

nutrisi yang diperlukan oleh sperma untuk pergerakan maupun daya tahan hidupnya. Berkaitan 

dengan hal tersebut, Eliza (2010) menyatakan bahwa permeabilitas membran sel erat 

hubungannya dengan peranannya dalam metabolisme sel yang antara lain akan menghasilkan 

energi dan berhubungan erat dengan motilitas dan viabilitas sperma, namun demikian, nilai 

penurunan kualitas sperma pada semua dosis diperlakuan pada penelitian di atas belum 

mencapai nilai nol sebagaimana halnya yang diharapkan pada cara kontrasepsi pria, khususnya 

dalam bentuk spermatisida di dalam kondom.  
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Berdasarkan latar belakang diatas dilakukan penelitian tentang pengaruh variasi dosis esktrak 

terung ungu (Solanum melongena L.) terhadap motilitas dan viabilitas spermatozoa secara in 

vitro pada konsentrasi yang berbeda yaitu 2%, 4% dan 8%.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan post test control 

group design. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas ekstrak terung ungu (Solanum 

melongena L.)  dan variabel tergantung motilitas dan viabilitas spermatozoa ekstrak terung ungu 

adalah ekstrak yang dibuat di Laboratorium Kimia Universitas Islam Sultan Agung dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut kloroform. Ekstrak terung ungu yang diperoleh 

kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator sehingga menghasilkan ekstrak pekat dan 

kemudian ekstrak tersebut dibagi menjadi 3 dosis sesuai yaitu dosis 2%, 4%, dan 8%. Penelitian 

terkait antifertilitas terung ungu pada manusia secara invitro belum banyak dilakukan sehingga 

dosis yang digunakan mengacu dosis tertinggi pada penelitian Eliza (2010).  

Motilitas spermatozoa adalah persentase pergerakan sperma dengan kategori PR atau 

motilitas progresif. Viabilitas spermatozoa adalah persentase spermatozoa yang hidup dan 

berwarna putih terang (transparan) pada bagian kepala yang ditunjukkan dengan pengamatan 

larutan pewarna yang terdiri atas Eosin dan nigrosin.  Sampel penelitian ini adalah semen yang 

diperoleh dari pria sehat usia 25-35 th yang berjumlah 10 orang dengan kriteria jumlah sperma 

minimal 20 juta/ml dan volume semen minimal 2 ml, yang kemudian dibagi menjadi 4 

kelompok. Kelompok Kontrol (KK) yaitu motilitas dan viabilitas spermatozoa yang tidak diberi 

ekstrak terung ungu, Kelompok P1 (KP1) yaitu motilitas dan viabilitas spermatozoa yang diberi 

ekstrak terung ungu 2%, Kelompok P2 (KP2) yaitu motilitas dan viabilitas spermatozoa yang 

diberi ekstrak terung ungu 4%, dan Kelompok P3 (KP3) yaitu motilitas dan viabilitas 

spermatozoa yang diberi ekstrak terung ungu 8%. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Biologi Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang.  

Metode pemeriksaan motilitas dan viablitas merupakan modifikasi dari prosedur 

penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati et. al. (2016). Langkah pertama Pemeriksaan 

Motilitas Spermatozoa (1) Larutan stok sperma dibuat dengan hasil sperma yang didapat secara 

masturbasi + 0,5 – 1 cc NaCl fisiologis 0,9% (2) Larutan stok sperma diambil 1 tetes pada 

volume tertentu (10-15 mikroliter) dengan bantuan pipet eritrosit, kemudian letakkan diatas 

suatu kaca object yang bersih lalu ditutup dengan deck glass. (3) Sperma kemudian diperiksa 

dengan mikroskop dengan pembesaran 400x. (4) Lapangan pandang diperiksa secara sistematik 

dan mencatat setiap motilitas sperma yang dijumpai. (5) Dalam penelitian ini yang diambil 

sebagai data adalah motilis jenis (PR) atau motilitas progresif yakni spermatozoa yang bergerak 

aktif, baik secara linear atau dalam lingkaran besar, dalam kecepatan apapun. (6) Lapangan 

pandang diperiksa dalam 3 lapangan pandang untuk mendapatkan 100 spermatozoa kemudian di 

presentase setiap kategori motilitas. (7) Tetesan sperma kedua diperiksa dalam 3 lapangan 

pandang dan diperlakukan dengan cara yang sama. 

Langkah kedua Pemeriksaan Viabilitas Spermatozoa dengan pembuatan sediaan 

preparat viabilitas spermatozoa (1) Satu tetes larutan sperma diteteskan pada objek glass 

dicampur dengan satu tetes larutan Eosin-Y (1% dalam akuabides) dan nigrosin (10% dalam 

akuabides), kemudian ditutup dengan deck glass. Dibiarkan 1-2 menit, diamati dengan 
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mikroskop pembesaran 400 kali, dihitung spermatozoa yang hidup (tidak berwarna) dan dalam 

100 sperma. Nilai dinyatakan dalam persentase. 

Analisis data kualitas spermatozoa diuji normalitas distribusi data dengan Shapiro Wilk 

dan homogenitas varian data dengan Levene’s Homogeneity of Variance Test sebagai syarat uji 

parameter. Hasil uji diatas didapatkan distribusi data normal dan varian data homogen maka 

dilanjutkan dengan analisis uji parametrik One way Anova, untuk melihat signifikasi antar 

kelompok perlakuan dilanjutkan dengan uji Post Hoc Least Significant Difference (LSD). 

. 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pengamatan motilitas dan viabilitas spermatozoa pada menit ke-15 

menunjukkan adanya penurunan pada motilitas dan viabilitas spermatozoa. Rerata motilitas dan 

viabilitas spermatozoa disajikan pada Tabel 1, sedangkan hasil uji Post Hoc (LSD) untuk 

mengetahui perbedaan antara kelompok disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 1. Rerata motilitas dan viabilitas spermatozoa pada tiap kelompok 

Kelompok Motilitas (%) Viabilitas (%) 

Kontrol 82.16 ± 6,27 79,50 ± 5,75 

KP1 39,33±9,47 26,83±5,03 

KP2 23,83 ± 13,16 15,67 ± 4,92 

KP3 7,16 ± 2,92 9,00 ± 4,04 

Tabel 1. Menunjukkan rerata persentase motilitas dan viabilitas spermatozoa kelompok KP3 

lebih rendah dibandingkan dengan kelompok kontrol maupun kelompok KP1 dan KP2. 

Tabel 2. Hasil Uji Post Hoc (LSD) Motilitas dan Viabilitas Spermatozoa 

Kelompok Motilitas Spermatozoa Viabilitas Spermatozoa 

Rata-rata P (sig.) Rata-rata P (sig.) 

Kontrol><KP1 42,83 0,000(*) 52,67 0,000(*) 

Kontrol><KP2 58,33 0,000(*) 63,83 0,000(*) 

Kontrol><KP3 75,00 0,000(*) 70,50 0,000(*) 

KP1><KP2 15,50 0,003(*) 11,16 0,001(*) 

KP1><KP3 32,16 0,000(*) 17,83 0,000(*) 

KP2><KP3 16,67 0,002(*) 6,67 0,019(*) 

Keterangan = (*) : bermakna 

Hasil uji statistik Post Hoc (LSD) motilitas dan viabilitas spermatozoa pada Tabel 2. 

menunjukan ada perbedaan signifikan antar kelompok (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
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pemberian ekstrak terung ungu dapat menurunkan motilitas dan viabilitas spermatozoa secara in 

vitro. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 1 hasil menunjukan Rerata motilitas dan viabilitas spermatozoa pada 

tiap kelompok pada konsentrasi 2 %, 4% dan 8% ditunjukkan: 

Motilitas SpermatozoaHasil penelitian motilitas spermatozoa pada ekstrak terung ungu secara 

in vitro menunjukan terdapat perbedaan rerata motilitas spermatozoa antara kelompok kontrol 

dengan kelompok perlakuan (p=0,000). Solasodin yang terkandung di dalam terung ungu 

menyebabkan terganggunya aktifitas ATP-ase dan aktifitas protein dinein kinase pada 

mikrotubulus yang terdapat pada bagian tengah ekor spermatozoa (MidPiece) (Asmarinah, 

2010). Dinein merupakan molekul enzim ATP-ase yang akan menguraikan ATP menjadi energi 

untuk pergerakan spermatozoa, sehingga apabila aktifitas ATP-ase dan aktifitas protein dinein 

kinase pada mikrotubulus tersebut terganggu maka motilitas spermatozoa juga akan terganggu 

(Asmarinah, 2010). Hal ini sesuai dengan  Eliza (2010) yang menyatakan bahwa penurunan 

jumlah motilitas pada kelompok perlakuan disebabkan karena adanya zat alkaloid berupa 

solasodin pada terung ungu yang mengganggu aktivitas ATP-ase yang terdapat pada membran 

sel bagian tengah ekor sperma (MidPiece) dan oleh karena adanya gangguan pada aktivitas 

protein dinein kinase pada mikrotubulus yang berperan dalam menguraikan ATP menjadi energi 

pada pergerakan untuk spermatozoa sehingga berakibat motilitas spermatozoa menurun.  

Pada pemberian esktrak terung ungu, dimana ekstrak terung ungu memiliki kandungan 

senyawa alkaloid berupa solasodin yang dapat mempengaruhi motilitas spermatozoa, dibuktikan 

dengan hasil melalui uji Oneway anova dengan nilai probability 0,00 (p<0,05) yang artinya 

memiliki perbedaan antara kelompok. Pada uji perbedaan dengan Pos Hoc untuk melihat antar 

kelompok, dapat dilihat pada kelompok kontrol dengan KP1-KP3yang dihitung berdasarkan 

pergerakan spermatozoa yang progresif (PR) memiliki perbedaan yang bermakna dengan nilai 

p<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian esktrak terung ungu dapat 

mempengaruhi motilitas spermatozoa. 

Viabilitas Spermatozoa 

Data viabilitas spermatozoa dengan melihat spermatozoa yang hidup dibawah 

mikroskop ditandai dengan bagian kepala spermatozoa yang tidak terwarna pada keempat 

kelompok menggunakan uji One Way Anova.  Data menunjukkan nilai probability 0,00 

(p<0,05) artinya memiliki perbedaan bermakna. Pada uji Pos Hoc pada kelompok kontrol 

dengan KP1-KP3 memiliki perbedaan bermakna dengan nilai probability p<0,05 sehingga dapat 

disimpulkan pada pemberian esktrak terung ungu dapat berpengaruh pada viabilitas 

spermatozoa. Penurunan viabilitas spermatozoa pada kelompok perlakuan ekstrak terung ungu 

dipengaruhi adanya senyawa alkaloid dalam terung ungu yaitu solasodin yang dapat 

mengganggu permeabilitas membran spermatozoa. Hal ini sesuai dengan Eliza (2010) yang 

menyatakan bahwa penurunan viabilitas sperma karena pengaruh ekstrak terung ungu yang 

disebabkan karena terganggunya permeabilitas membran spermatozoa yang nantinya dapat 

mengganggu transportasi zat-zat nutrisi yang diperlukan untuk pergerakan spermatozoa, selain 

itu Eliza (2010) juga menyatakan bahwa permeabilitas membran spermatozoa erat hubungannya 

dengan metabolisme sel yang berperan dalam pembentukan energi sehingga dalam hal ini 
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permeabilitas membran spermatozoa erat hubungannya dengan motilitas dan viabilitas 

spermatozoa. 

Keterbatasan dalam penelitian ini tidak melakukan penelitian pendahuluan mengenai 

pengaruh pelarut kloroform yang terkandung dalam esktrak terung ungu (Solanum melongena 

L.) dalam mempengaruhi motilitas dan viabilitas spermatozoa secara in vitro sehingga 

keterbatasan penelitian ini perlu diperbaiki untuk penelitian selanjutnya 

 

KESIMPULAN 

Pemberian ekstrak terung ungu (Solanum melongena L.) dapat menurunkan motilitas 

dan viabilitas spermatozoa. 

 

SARAN 

Perlu penelitian lebih lanjut tentang analisis pengaruh pelarut kloroform pada ekstrak 

terung ungu (Solanum melongena L.) terhadap motilitas dan viabilitas spermatozoa secara in 

vitro dan in vivo. 
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